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SALAM REDAKSI

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah
memberikan rahmat dan karunianya

kepada kami dan menganugrahkan ilmu sehingga kami dapat
menyelesaikan buletin SIKAP dalam

edisi Magang mingguan bulan September 2023.

Buletin yang ada di tangan pembaca ini merupakan berita faktual
dan teraktual seputar

kampus UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten yang disajikan
oleh calon reporter LPM SIGMA.

Karya yang lahir dari keresahan mahasiswa mengenai dampak
sosial media terhadap turunnya minat organisasi.

Isi tulisan buletin ini pun terlahir dari ide dan gagasan yang tidak
keluar dari proses kerja dan

etika jurnalistik yang mengedepankan nilai-nilai keakuratan,
semoga pembaca yang budiman

menikmati hasil proses liputan yang kami suguhkan.

Ucapan terima kasih tak luput kami sampaikan kepada seluruh
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Sikap Utama

dilkalanganiMahasiswal
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bagai pus@t lahirnya ide-ide dan gagasan, perguruan tinggi seharusnya bisa
memberikan solusi terhadap “penyakit” yang ada di masyarakat saat ini. Oleh karena itu,
diperlukan suatu cara bagaimana seharusnya perguruan tinggi berperan dalam mengatasi
penyakit masyarakattersebut,yang dalam haliniialah narkoba. Perguruan tinggi menjadisalah
satu lembaga yang wajib ikut serta dalam melakukan pencegahan narkoba di kalangan
mahasiswa. Dosen dan karyawan sebagai penyelamat generasi muda tentu harus mengupayakan
agar anak didiknya terhindar daribarangilegal tersebut. Dr. Gatot Sugiharto, S.H., M.H. selaku
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni Universitas Ahmad Dahlan (UAD),
menuturkan bahwa peredaran narkoba Kini sudah dilakukan secara terang-terangan melalui
media sosial. Beliau mengatakan dalam acara seminar nasional via online dalam acara
“Penanggulangan Anti Napza di Kalangan Mahasiswa”
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Sikap Utama
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Selain itu, di Banten terdapat dua kampus besar yang tel \\ sama engan Badan
Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Banten dalam Prog Kamps Koba_(Bersinar).
Tepatnya di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa da oysitas Isla Maulana
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sedang imbaht | sosialisasi terkait program Kampus Bersinar di UIN SMH Banten ini
juga apat respon yang samgat baikoleh perwakilan Duta Anti Narkoba Fakultas Syariah dan
juga®eberapa mahasiswa baru lainnya.

“Saya sangat men jui adamya fest urine pra-PBAK, hal ini untuk mengantisipasi calon mahasiswa
UIN Banten yang menggunakan narkoba dan yang sudah terkontaminasi narkoba. Sehingga mereka

bisa diberi edukasi agar kebiasaan buruknya tidak dibawa ke dalam kampus.” tutur Mehdi Figiah
(16/08).

Selain itu, sosialiasi yang dilakukan oleh kampus dalam program Kampus Bersih Narkoba
adalah memberikan materi pada saat PBAK yang disampaikan langsung oleh Kepala BNN Provinsi
Banten sebagai bentuk sosialiasi. Upaya yang dilakukan kampus memberikan dampak positif bagi
mahasiswa, yang dimana sekarang terjadi maraknya penggunaan narkoba dikalangan anak muda
mendapat perhatian lebih dari masyarakat.

Dengan ini membuktikan bahwa telah banyak upaya yang dilakukan untuk memberantas
narkoba di lingkup mahasiswa. Hanya saja kita perlu sama-sama mengawal yang tentunya ikut serta
mensukseskan program tersebut. Karena permasalahan narkoba saat ini bukan hanya tugas
pemerintah saja melainkan tanggung jawab lembaga pendidikan tinggi sebagai penghasil generasi
muda yang berintelektual. Perguruan tinggi dapat berperan serta dalam hal penanggulangan masalah
narkoba secara mandiri atau bekerja sama dengan elemen pemerintah dan masyarakat. Dengan
demikian nantinya akan dihasilkan generasi muda yang bebas dari penyalahgunaan narkoba. Saatnya
kita buatkan tekad untuk War On Drugs!.
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SicaplKhusus
Kredibilitas UIN SMH BANTEN Dalam Wujudkan

Kampus BERSINAR

Badan Narkotika Nasional (BNN) merupakan
sebuah Lembaga Pemerintah Non Kementerian
(LPNK) vang bertugas untuk memberantas
penyalahgunaan dan peredaran narkotika,
psikotropika, dan zat adiktif lainnya kecuali bahan
adiktif tembakau dan alkohol. Dasar hukum BNN
terletak pada Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2009 tentang Narkotika.

BNN Kini luncurkan program Kampus
Bersih Narkoba (BERSINAR) guna mengantisipasi
adanya penyalahgunaan dan pengedaran
narkoba di kalangan mahasiswa. Badan Narkotika
Nasional Provinsi Banten sudah bekerja sama
dengan salah satu kampus Negeri di Banten yaitu,
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (UNTIRTA),
selain itu Untirta menjadi salah satu kampus di
Banten yang telah melakukan tes urine bagi setiap

mahasiswa baru nya.

Dalam mewujudkan program Kampus
BERSINAR, langkah yang dilakukan oleh BNN
ialah melakukan pemeriksaan tes urine bagi setiap
mahaiswa baru di setiap Universitas. Namun, dalam
hal ini UIN SMH Banten belum melakukannya
karena tindakan tersebut masih dalam tahap
perencanaan.

Dilansir dari lpmsigma.com, Kamis
(20/07), Wawan Wahyudin selaku Rektor UIN SMH
Banten telah melakukan penandatanganan
Memorandum of Understanding (MoU) dalam
sosialisasinya dengan BNN Provinsi Banten, terkait
kerja sama dalam mewujudkan Kampus Bersih
dari Narkoba serta Deklarasi bersama mahasiswa

N
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UIN SMH Banten.

Brigadir Jenderal Polisi Rohmad
Nursahid, selaku Kepala BNN Provinsi Banten,
melihat jika kolaborasi ini merupakan langkah
yang baik.“Ini menjadi kerja sama yang baik antara
BNN Provinsi Banten dan pihak kampus, dan juga
nantinya akan dilakukan pemeriksaan tes urine
yang dibantu oleh RT/RW dan satgas yang berada di
lingkungan kampus UIN SMH Banten,” hal ini
disampaikan Rohmad, Kamis (20/07), dalam
penandatanganan Memorandum of Understanding
(MoU).

Namun hingga saat ini Rektor UIN SMH Banten
belum mengeluarkan surat kebijakan bakal
diadakannya tes urine untuk mahasiswa baru, hal
ini terjadi karena satu dan lain hal.

Hidayatullah, selaku Wakil Rektor III,
membeberkan alasannya. Beliau menuturkan
“Untuk melakukan tes urine, kampus harus
mengeluarkan dana Rp. 180.000- per orang, dan
kampus belum memiliki anggaran dana yang
cukup. Melihat dari jumlah mahasiswa baru yang
cukup banyak, maka tes urine saat PBAK tidak
dilakukan,” tuturnya.

Selain itu, Hidayatullah juga
menjelaskan jika tes urine ini diwajibkan bagi calon
mahasiswa UIN SMH Banten. Akan tetapi,
pernyataan ini berubah karena kurangnya dana
vang dimiliki oleh pihak kampus. Beliau
mengatakan jika pemeriksaan tes urine saat ini
berlaku bagi calon ketua Organisai Mahasiswa
(ORMAWA) saja, sebagai syarat untuk menjadi
ketua.

“Saya wajibkan untuk tes urine kepada
mereka, ketika daftar menjadi Ketua ORMAWA
harus tes urine terlebih dahulu. Jika dananya tidak
ada, maka hanya yang terpilih saja lakukan tes
urine sebelum dilantik, nanti kampus yang
membayarnya dan apabila terindikasi positif maka
tidak jadi dimasukkan kedalam Surat Keputusan
(SK) karena melanggar aturan,” jelasnya.



Namun, Launching dan Deklarasi yang
sudah dilakukan dalam acara kampus
BERSINAR oleh Wawan Wahyudin, dan
hadirnya BNN Provinsi Banten menjadi sorotan
bagi para mahasiswa, khususnya Duta Anti
Narkoba di lingkungan kampus UIN SMH
Banten.

UIN SMH Banten membentuk Duta
Anti Narkoba, hal ini dilakukan untuk
memberikan edukasi seputar narkoba kepada
mahasiswa, dan sebagai penggerak agar kampus
terhindar dari mahasiswa yang terindikasi
narkoba.

Mehdi Fiqiah Siregar, selaku Duta Anti
Narkoba Fakultas Syariah, memberi tanggapan
terhadap program Kampus Bersih Narkoba.
“Program ini menjadi salah satu lokomotor kami
dalam Duta Anti Narkoba untuk mengantisipasi
dan mengedukasi tentang bahaya narkoba”
ucapnya.

Selain itu, Mehdi juga menanggapi
perihal akan diadakannya tes urine bagi
mahasiswa baru saat pra PBAK *“saya sangat
menyetujui adanya tes urine pra PBAK, hal ini
untuk mengantisipasi calon mahasiswa UIN
SMH Banten yang menggunakan narkoba dan
yang sudah terkontaminasi narkoba. Sehingga
mereka bisa diberikan edukasi agar kebiasaan
buruknya tidak dibawa ke dalam kampus,”
lanjut Mehdi.

Beberapa mahasiswa baru pun
menanggapi pernyataan terkait akan
diadakannya tes urine saat PBAK. “Saya setuju
pada program Kampus Bersih Narkoba dengan
diadakannya tes urine bagi calon mahasiswa UIN
SMH Banten saat PBAK,” ucap Najwa.

Selain Najwa, Nafisah, selaku mahasiswa baru
pun setuju terkait diadaknnya tes urine bagi

mahasiswa baru. “Dengan adannya tes urine bagi

SicaplKhausus

mahasiswa baru ini sangat efektif dan tidak
masalah agar nantinya kita mengetahui mana
saja calon mahasiswa UIN SMH Banten yang
pernah memakai narkoba. Selain itu kita juga
akan aman dan terhindar dari hal yang berbau
narkoba,” ujar Nafisah.

Namun, tanggapan berbeda dari salah
satu calon mahasiswa UIN SMH Banten yaitu
Elga. Ia menanggapi jika dengan tes urine saja
tidak cukup karena data hasil dari laboratorium
bisa di manipulasi oleh mereka yang pernah
memakai narkoba.

“Saya kurang setuju, jika hanya tes
urine saja yang dilakukan oleh pihak kampus
dalam wujudkan kampus bebas narkoba.
Menurut saya, data hasil dari laboratorium bisa
saja di palsukan oleh mereka yang sudah
terindikasi narkoba. Hal ini bisa saja terjadi

supaya mereka bisa menjadi mahasiswa di UIN
SMH Banten,” kata Elga.

-
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Sejarak

Sejarah dan Perkembangan
Masuknya Narkoba Di Indonesia

Sejarah dan perkembangan narkoba di Indonesia dimulai pada tahun 2000 SM,
ditemukan Bunga Opium di Samaria, bunga Opium ini dikenal sebagai Opium Candu
(Papavor somniveritum). Penyebaran Opium mulai merambah kawasan Asia kawasan
India, Cina dan sebagainya. Pada masa penjajahan Belanda di Indonesia penggunaan
Opium dilegalkan dengan peraturan Verdovende Middeleni Ordonnantie hukum pada
tahun 1927. Pada tahun itu pada zaman penjajahan Belanda Ada daerah di Indonesia
yang dilegalkan pemerintah Belanda tentang Candu. awalnya orang-orang China
menggunakan Candu dengan cara tradisional yaitu dengan menggunakan pipa
Panjang. (salmi,1985).

Pada masa penjajahan Jepang di Indonesia penggunaan Opium dilarang Keras.
Konstitusi Verdovende Middele Ordonantie tidak diterapkan. Pasca Indonesia pada
masa Orde Lama kemerdekaan dari kolonialisme, penyalahgunaan Narkoba diatur
oleh Undang-Undang. Menteri Kesehatan mempunyai kewenangan atas berlakunya
Undang-Undang tersebut. Pengedar Narkoba mulai masuk ke Indonesia pada masa
Orde Baru di tahun 1970, Ketika itu pemuda asal Amerika ini membeli obat-obatan dan
menyebarluaskan kepada beberapa negara termasuk Indonesia. Di dalam
penanggulangan dan pencegahan yang di lakukan oleh Pemerintah RI untuk
pengedaran Narkoba di Indonesia. Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang nomor
9 tahun 1967 tentang Narkotika. Undang-Undang Narkotika tersebut mengatur
penyeludupan gelap.

BAKOLAK INPRES 6 adalah sebuah badan koordinasi kecil yang beranggotakan
wakil-wakil dan Departemen Kesehatan, Departmenen Sosial, Departemen Luar
Negeri dan lain-lain BAKOLAK INPRES bertugas untuk menanggulangi bahaya
narkoba, seperti Narkoba, penyelundupan, pemalsuan, kenakalan remaja, dan
pengawasan orang asing. Penyebaran Narkoba pada masa reformasi semakin meluas.
Indonesia juga digunakan titik transit yang juga digunakan sebagai pasar gelap obat

bahkan memiliki beberapa laboratorium didirikan untuk produksi di Indonesia obat Di

bawah kendali pemerintah Indonesia UU No. 35 Tahun 2009
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Penulis: Rizki Maulana R.

tentang Narkoba dalam menghadapi ancaman obat ini. Sanksi pidana
dijatuhkan penyalahgunaan Narkoba merupakan tindak pidana penjara, denda,
bahkan hukuman mati. Di tahun ini BNN Bersama pusat penelitian Kesehatan
Universitas Indonesia melakukan Survei Narkotika di kalangan pelajar dan
Mahasiswa. Survei di lakukan untuk melihat tren prevalensi penggunaan Narkoba
dari tahun ke tahun. Dengan melibatkan sebanyak 38.663 siswa dan mahasiswa yang
tersebar di 607 sekolah/kampus di 16 provinsi, yaitu NAD(NANGGROE ACEH
DARUSSALAM), jambi, Sumatra selatan, Sumatra Utara dan lain-lain. (chr.ui.ac.id).
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LENSA K

lembaga Per:
Sarana Informasi

Dengan olahraga lebih baik dari
pada menggunakan narkotika

Berlar1 adalah salah satu olahraga yang sangat mudah
dilakukan, dengan berlari suasana hidup akan terus
meningkat dan berdampak baik pada kualitas hidup.
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AMERA

s Mahasiswvwa
Gema Mahasiswa

Diskusi adalah jembatan menuju pemahaman
bersama sekaligus tindakan membangun
tembok dalam mencegah narkoba.

D1 perpustakaan, kita menemukan petualangan tanpa batas
, yang jauh lebih baik daripada petualangan narkoba.

—
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